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ABSTRAK 
Sitti Zaidah ( I 111 09 257 ). Pengaruh Penambahan Kuning Telur dan Gliserol Sebagai 
Anti Cold Shock Terhadap Motilitas dan Persentase Hidup Spermatozoa Pada 
Kambing Peranakan Ettawa (PE). Dibawah Bimbingan Prof.Dr.Ir.H.Abd.LatiefToleng, 
M.Sc Sebagai Pembimbing Utama dan Prof.Dr.Ir.Djoni Prawira Rahardja, M.Sc 
Sebagai Pembimbing Anggota. 
  
Selama  proses  pembekuan  semen beku, kualitas spermatozoa akan menurun. Salah 
satuupaya untuk mempertahankan motilitas dan persentase hidup spermatozoa adalah dengan 
melakukan penambahan kuning telur dan gliserol sebagai anti cold shock. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui sejauh mana tingkat motilitas dan persentase hidup spermatozoa 
pada semen beku hasil penambahan anti cold shock. Penelitian ini menggunakan Rancangan 
Acak Lengkap (RAL) dengan 3 perlakuan dan 3 ulangan (penampungan semen), sebagai 
perlakuan R1= susu skim, R2= susu skim + kuning telur, R3= susu skim + gliserol. Parameter 
yang diukur adalah motilitas dan persentase hidup spermatozoa yang dibekukan didalam 
N2cair dengan suhu -196
0
C. Hasil evaluasi makroskopis dan mikroskopis menunjukkan 
bahwa semen segar layak untuk dilanjutkan pada proses selanjutnya yaitu pembekuan. 
Penambahan kuning telur dan gliserol kedalam pengencer berpengaruh (P<0,05) terhadap 
motilitas dan persentase hidup spermatozoa semen beku kambing peranakan ettawa (PE). 
Pembekuan semen menunjukkan tingkat motilitas 19,63%  – 36,79 % dan persentase hidup 
spermatozoa 21,48% - 37,08% dimana nilai ini tidak layak untuk diinseminasikan karena 
standar IB adalah 40%. Penelitian dapat disimpulkan bahwa Penamabahan Kuning Telur dan 
Gliserol sebagai Anti Cold Shock berpengaruh terhadap Motilitas dan Persentase Hidup 
Spermatozoa Kambing Peranakan Ettawa  (PE)  dan Penambahan pada Susu Skim + Kuning 
Telur memberi nilai yang lebih baik dibandingkan Susu Skim + Gliserol. 
 
Kata kunci : Susu Skim, Kuning Telur, Laktosa, Spermatozoa, Persentase Hidup dan 
Motilitas 
 
 
 
 
 
 
 
 
ABSTRAC 
Sitti Zaidah (I 111 09 257). Effect of Yolk and Glycerol Addition As Anti - Cold Shock To 
Motility and Presentage of Life Spermatoza from Peranakan Etawah Goats. Under the 
supervising of Abd. Latief Tolleng  as Head Supervisor and Djoni Rahardja as Member 
of Supervisor 
 
During the freezing process of frozen semen, sperm quality will be decrease. One of the 
effort to maintain motility and presentage of  life spermatozoa are adding a egg yolk and 
glycerol as anti -cold shock. This study aims to determine the extent of motility and 
percentage of life spermatozoa to frozen semen as the result of anti-cold shock addition. 
Design used in this research is completely randomized design (CRD) which consist of 3 
treatment and 3 repetitions (shelter semen) where R1 = skim milk, R2 = skim milk + egg 
yolk,  R3 = skim milk + glycerol.  Parameters measured are motility and presentage of life 
spermatozoa were frozened in liquid N2 with temperature -196 degree celcius. The result of 
macroscopic and microscopic evaluation showed that fresh semen was eligible to continue in 
the freezing process. The addition of yolk and glycerol into diluents is affect (P < 0.05) to 
motility and life spermatozoa presentage from Peternakan Ettawa Goats. Semen freezing was 
showed level of motility about 19,63% - 36,79% and life spermatozoa presentage about 
21,48% - 37,08% where the value is not able to inseminated because IB standard score is 
40%. It can be concluded that yolk and glycerol addition as anti-cold shock effect on motility 
and life spermatozoa presentage of Peranakan Ettawa Goats and the addition of skim milk + 
egg yolk given a better value than skim milk + glycerol 
 
Keyword: skim milk, yolk, lactose, spermatozoa, life presentage and motility 
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PENDAHULUAN 
Pembangunan peternakan merupakan salah satu subsektor dari pembangunan 
pertanian, yang artinya pola kebijakan pembangunan peternakan tidak dapat dipisahkan 
seluruhnya dari pola kebijakan pembangunan pertanian.  Pembangunan peternakan di 
Indonesia bertujuan untuk meningkatkan populasi dan produksi hasil ternak, 
meningkatkan kemampuan berproduksi para peternak, perbaikan gizi masyarakat, serta 
mempertahankan kelestarian ternak dengan meningkatkan populasi dan perbaikan mutu 
genetik. 
Salah satu ternak yang potensial untuk dikembangkan dalam pembangunan 
peternakan di Indonesia adalah ternak kambing. Kambing merupakan salah satu jenis 
ternak yang telah lama didomestikasikan oleh manusia. Sistem pemeliharaannya masih 
dilakukan secara tradisional terutama didaerah pedesaan, hanya sebagian kecil saja yang 
diusahakan secara komersial dalam bentuk usaha peternakan. 
Di Indonesia kambing merupakan salah satu jenis ternak yang menduduki posisi 
penting diantara semua jenis ternak, karena disamping bercocok tanam para petani juga 
yang memeliharanya, walaupun dalam skala usaha yang relatif kecil dengan rataan jumlah 
pemilikan sebanyak 3-5 ekor per keluarga petani. 
Berbagai cara terus dilakukan dalam peningkatan populasi dan produksi ternak 
yang salah satunya adalah dengan penerapan teknologi inseminasi buatan (IB). Teknologi 
IB ini mulai diperkenalkan di Indonesia sejak tahun 1952, dimana pengaplikasian 
dilapangan baru dimulai sejak tahun 1973 dengan mempergunakan semen beku dari 
berbagai jenis bangsa kambing. 
Untuk menghasilkan  semen beku yang berkualitas tinggi dibutuhkan bahan 
pengencer semen yang mampu mempertahankan  kualitas spermatozoa selama proses 
pendinginan, pembekuan maupun pada saat thawing Aboagla dan Terada (2004) karena 
itu, bahan pengencer semen beku harus mengandung sumber nutrisi, buffer, bahan anti 
cold shock, antibiotik dan krioprotekton yang dapat melindungi spermatozoa selama 
proses pembekuan dan thawing. Sumber nutrisi yang paling banyak digunakan adalah 
karbohidrat terutama fruktosa yang paling mudah dimetabolisme oleh spermatozoa 
(Toelihere,1993). Buffer berfungsi sebagai pengatur tekanan osmotik dan juga berfungsi 
sebagai pengatur  tekanan osmotik dan juga berfungsi menetralisis asam laktat yang 
dihasilkan dari sisa metabolisme spermatozoa. Buffer yang umum digunakan adalah tris 
(hydroxymethl) aminomethan yang mempunyai kemampuan sebagai penyangga yang baik 
dengan toksisitas yang rendah dalam konsentrasi yang tinggi (Steinbach dan Foote,1967). 
Masalah yang sering timbul pada proses pembekuan semen secara umum 
disebabkan oleh kejutan dingin. Salah satu cara mengatasi masalah tersebut adalah dengan 
pemberian anti cold shock kedalam  media dan mencari waktu equilibrasi yang optimal 
sehingga hanya sedikit spermatozoa yang rusak selama pembekuan (Herdis dkk,1999). 
Oleh karena itu  penelitian yang dilaksanakan diarahkan untuk melihat apakah 
dengan adanya penambahan kuning telur sebagai anti cold shock akan dapat 
mempertahankan daya hidup spermatozoa semen beku. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
TINJAUAN PUSTAKA 
A. Karakteristik Kambing Peranakan Ettawa (PE) 
Kambing Peranakan Ettawa (PE) merupakan bangsa kambing paling populer 
dipelihara secara luas sebagai penghasil susu di India dan Asia Tenggara. Jenis kambing 
ini sekarang paling banyak tersebar di Indonesia dan sangat cocok dengan iklim di 
Indonesia (Sarwono, 1996). 
Kambing Peranakan Ettawa (PE) adalah hasil persilangan antara Ettawa dan 
Kambing Kacang. Persilangan antara kedua jenis kambing ini telah berjalan sejak lama, 
akan tetapi tidak jelas sampai berapa jauh grading up ini berjalan hingga terbentuk 
Peranakan Ettawa sekarang. Kambing Ettawa atau peranakannya termasuk tipe dwiguna 
karena mempunyai potensi untuk memproduksi susu disamping produksi daging (Sitorus 
dan Triwulanningsih, 2001). 
Rata- rata berat lahir jantan 3,4 kg dan betina 2,9 kg atau rata- rata 3,1 kg. Hasil 
penelitian pada anak tunggal Peranakan Ettawa menunjukkan adanya korelasi positif 
antara berat lahir anak dengan badan induk waktu kawin. Bentuk muka konveks atau 
cembung dengan telinga panjang, memiliki rahang bawah yang lebih menonjol daripada 
rahang atasnya dan memiliki tinggi badan sekitar 65 – 70 untuk jantan dewasa, serta tinggi 
sektar 55 – 60cm untuk betina dewasa (Sitorus dan Triwulanningsih, 2001). 
B. Semen 
 Semen adalah sekresi organ reproduksi jantan yang secara normal diejakulasikan pada saat 
kopulasi atau dapat ditampung untuk kepentingan Inseminasi Buatan (Toilehere, 1985). 
Masih menurut Toilehere, (1985) semen terdiri dari dua bagian yaitu spermatozoa dan 
plasma semen. Spermatozoa dihasilkan didalam testes sedangkan plasma semen adalah 
campuran sekresi  yang dibuat oleh epididymis dan kelenjar kelamin pelengkap. 
C. Semen Beku 
 Semen beku adalah semen yang telah diencerkan kemudian dibekukan jauh dibawah titik 
beku air. Jauh titik pembekuan ini beku 0
o
 C tergantung pada zat yang dipakai untuk 
membekukannya dan manfaat yang diperoleh dengan pembekuan itu. Pengawetan semen 
dilakukan dengan tujuan agar semen yang diperoleh masih dapat dipergunakan setelah 
beberapa waktu yang lama, sehingga fertilitas semen tetap terjaga tinggi sedia kala. Schuh 
(1988) menyebutkan bahwa dengan menggunakan semen beku (frozen semen), dibutuhkan 
sekurang- kurangnya lima sampai 10 juta sperma yang motil progresif tiap inseminasi 
untuk mendapatkan rata- rata fertilisasi yang optimal. 
 Menurut Toilehere (1981) upaya pengawetan semen dengan cara pembekuan telah ada 
sejak Lazaro Spllanzani pada tahun 1830. Ia mengamati bahwa pembekuan semen kuda di 
salju atau pada temperatur musim dingin tidak mematikan spermatozoa, malahan 
mempertahankannya dalam keadaan tidak bergerak sampai terkena panas dan sesudah itu 
spermatozoa terus bergerak selama 7,5 jam. 
 Sampai saat ini proses pembekuan semen pada ternak masih mengalami beberapa 
permasalahan seperti terjadinya cold shock akibat terbentuknya kristal es perubahan yang 
menyebabkan kematian sel saat pencairan kembali/thawing (Toilehere, 1981). Beberapa 
upaya dapat dilakukan untuk mengatasi permasalahan diatas diantaranya penggunaan anti 
cold shock salah satunya adalah gliserol dengan konsetrasi yang optimal, penambahan 
gliserol secara perlahan untuk mencegah cold shock serta pemberian kesempatan 
equilibrasi atau adaptasi untuk keseimbangan molekuler antara spermatozoa dan bahan 
pengencer (Salisbury dan Vande Mark, 1985). 
 Waktu equilibrasi adalah periode yang diperlukan spermatozoa sebelum pembekuan untuk 
menyesuaikan diri dengan pengencer sehingga sewaktu pembekuan kematian spermatozoa 
yang berlebihaan dapat dicegah (Toelihere, 1981). Setelah semen mengalami equilibrasi, 
pembekuan bisa segera dilakukan dengan cara lambat menggunakan straw dari plastic atau 
dengan cara pembekuan cepat dalam bentuk pelet (Salisbury dan Vande Mark, 1985). 
D. Penilaian Semen        
Sastrodihardo dan Resnawati (2003) menyatakan bahwa sebelum semen 
diencerkan setiap tabung semen harus diperiksa secara makroskopis dan 
mikroskopis.Penilaian  semen ini merupakan suatu tindakan yang perlu dilakukan untuk 
melihat kualitas dan kuantiatas semen. Pemeriksaan makroskopis  yaitu pemeriksaan 
semen secara garis besar tanpa memerlukan alat bantu, sedangkang pemeriksaan secara 
mikroskopis bertujuan untuk melihat kondisi semen lebih dalam lagi serta memerlukan 
alat bantu yang cukup lengkap. 
Pemeriksaan semen secara makroskopik meliputi volume semen, warna semen, 
bau semen, kekentalan semen dan ph semen. Sedangkan pemeriksaan semen secara 
mikroskopik meliputi konsentrasi semen, daya hidup spermatozoa hidup (%) dan motilitas 
spermatozoa. 
Penilaian Makroskopis 
1. Volume Semen, dapat diamati dari angka yang ada pada dinding tabung dengan cara 
meletakkan tabung reaksi berskala dengan posisi tegak lurus. Angka yang terbaca adalah 
volume dari satu kali ejakulasi. 
2. Konsistensi Semen ( kekentalan ), dapat diamati dengan cara memiringkan tabung dan 
kenkentalan semen yang terpantau dari cepat atau lambatnya semen mengalir kedasar 
tabung. 
3. Bau Semen, dapat diketahui dengan cara mendekatkan hidung pada mulut tabung. Bau 
khas semen adalah seperti bau bunga akasia atau bunga chestnut. 
4. Warna Semen, dapat dipantau dari luar tabung dengan melihat warna semen yang 
terejakulasikan. Warna semen umumnya adalah putih keruh. 
5. pH Semen, dapat diukur dengan kertas lakmus atau menggunakan pH meter digital. pH 
normal pada kambing antara 6,4 – 6,8 
Penilaian Mikroskopis 
1. Motilitas 
Motilitas adalah gerak spermatozoa yang dinilai sesudah penampungan semen 
umumnya dapat digunakan sebagai ukuran kesanggupan membuahi sel telur. Penilaian 
spermatozoa berhubungan dengan daya hidup dari motilitas spermatozoa, dimana motilitas 
spermatozoa yang peka terhadap kondisi lingkungan baik pada kondisi panas atau dingin 
(Hafes, 1993). Selanjutnya dikatakan bahwa untuk memperoleh hasil yang tepat, sebaiknya 
semen diperiksa pada suhu 37
0
C -  40
0
C. Hal yang sama juga dikemukakan oleh Soenardjo 
(1995) bahwa daya gerak dapat dinilai pada suhu 37
0
C. 
Dalam penentuan penilaian semen, khususnya terhadap daya gerak massa ditetapkan 
suatu kriteria sebagai berikut: 
a). Sangat baik (+++), terlihat gelombang- gelomang, besar, banyak, gelap dan aktif serta    
berpindah- pindah. 
b). Baik (++), terlihat gelombang- gelombang kecil, tipis, jarang, kurang jelas dan bergerak 
lamban. 
c). Lumayan (+), tidak ada gelombang, hanya gerakan individual aktif prosesif. 
d). Buruk (N), tidak ada spermatozoa. 
2. Konsentrasi  Spermatozoa 
Cara yang paling praktis untuk memeriksa dan menetukan konsentrasi spermatozoa 
adalah dengan cara memperkirakan jarak antara dua kepala sperma dibawah mikroskop pada 
pembesaran 45 × 10, kemudian bias juga dengan cara meneteskan semen kegelas objek lalu 
tutup dengan cover glass hingga semen menjadi rata. Amati dengan menggunakan mikroskop 
dengan perbesaran atau sedang.   
Pada kambing, semen yang konsistensinya kem mempunyai konsentrasi 1000 juta lebih 
sel sperma per ml, suatu konsistensi seperti susu encer memiliki konsentrasi 500 juta ml, 
semen cair yang berwarna atau hanya sedikit kekeruhan konsentrasisekitar 100 juta sel per ml 
dan yang jernih seperti air kurang dari 50 juta sel per ml (Toelihere, 1981). 
3. Daya Hidup Spermatozoa 
Pewarnaan spermatozoa bertujuan untuk mengevaluasi jumlah spermatozoa hidup, dan 
spermatozoa mati, sekaligus dapat untuk mengevaluasi abnormalitas spermatozoa.Sebelum 
evaluasi siapkan 4 – 5 buah object glass kering dan steril, larutkan eosin dan lampu Bunsen. 
Teknik pelaksaannya adalah dengan meneteskan semen kedalam objek glass steril, 
kemudian teteskan satu larutan eosin 1%. Campurkan secara perlahan semen dengan zat 
pewarna eosin menggunakan objek glass steril yang lain, usapkan sedikit semen yang sudah 
tercampur eosin pada objek glass yang lainnya. Usahakan setiap melakukan pengulasan 
dibuat setipis mungkin agar spermatozoa tidak menumpuk.Panaskan objek glass pada lampu 
Bunsen, setelah kering sediaan dapat dievaluasi. 
Untuk mengevaluasi spermatozoa mati ( mortalitas ), maka tolak ukurnya adalah setiap 
spermatozoa yang menyerap warna menjadi merah berati mati, dan sebaliknya. Standar yang 
digunakan untuk spermatozoa mati adalah jika kepala, atau seluruh tubuh spermatozoa 
menyerap warna.Hitung minimal 200 ekor spermatozoa, dan bandingkan berapa persen 
spermatozoa yang mati dari populasi spermatozoa yang dievaluasi. 
Untuk mengevaluasi abnormalitas spermatozoa dapat menggunakan sediaan yang sama, 
hanya fikus pengamatanya adalah pada bentuk spermatozoa. Amati dengan seksama dan teliti 
setiap abnormalitas yang tampak pada spermatozoa yang diamati.Amati minimal sebanyak 
200 ekor spermatozoa yang abnormal. 
E. Pengenceran Semen 
Secara garis besar pengencer memiliki fungsi mekanis, fisik dan biokimia (Supriatna 
dan Pasaribu 1991). Yang perlu diperhatikan dalam pembuatan pengencer semen adalah 
penggunaan peralatan yang bersih dan steril serta bahan- bahan yang diprgunakan tidak 
bersifat toksik baik untuk spermatozoa itu sendiri maupun untuk kelamin betinanya. 
Bahan pengencer yang baik harus mampu mempertahankan kualitas semen sampai saat 
akan digunakan. Bahan pengencer umumnya dapat disimpan palin lama hanya satu minggu. 
Menurut Hafez (2000), media pengencer yang baik harus memiliki fungsi sebagai berikut; 
1. Menyediakan nutrisi yang digunakan sebagai sumber energy. 
2. Melindungi spermatozoa dari kerusakan akibat pendinginan. 
3. Menyediakan media yang bersifat penyangga untuk melindungi spermatozoa dari 
kerusakan akibat perubahan pH. 
4. Mengatur keseimbangan osmotic dan keseimbangan elektrolit yang tepat bagi 
spermatozoa. 
5. Menghambat pertumbuhan kuman, meningkatkan volume semen sehingga betina 
dapat di IB lebih banyak. 
Bahan pengencer semen telah banyak dikembangkan untuk mendukung program IB 
antaranya adalah tris, susu skim, kuning telur maupun laktosa. Komponen dasar dari 
pengencer sintesis umunya merupakan kombinasi dari penyangga, karbohidrat dan kuning 
telur. 
F. Penggunaan Anti Cold Shock (cekaman dingin) 
  Cold shock atau cekaman dingin dapat terjadi karena adanya penurunan temperatur secara 
mendadak dari temperatur tubuh ke temperatur rendah (dibawah 0
o
C) sehingga akan 
menurunkan viabilitas sel dan perubahan dalam susunan struktur membran. Fenomena 
cekaman dingin pada sel  belum diketahui secara pasti, tetapi kemungkinan berkaitan 
dengan fase transisi dari membrane lipid yang menyebabkan terjadinya fase pemisahan 
dan penurunan sifat- sifat permiabilitas secara selektif dari membran biologik sel hidup. 
Tingkat sensitivitas sel terhadap kejutan dingin dipengaruhi oleh tingkat pendinginan 
(Watson, 1995). 
1. Gliserol 
Gliserol merupakan anti cold shock yang paling banyak digunakan dalam 
pengencer semen (Salamon dan Maxwell, 1995). Untuk pembekuan semen konsentrasi 
gliserol yang paling umum digunakan adalah antara 6% sampai 8%. Kadar gliserol yang 
dimasukkan kedalam pengencer untuk pembekuan semen dibatasi oleh sifat toksiknya 
Fahy (1986) yang mana tergantung pada tingkat pendinginan dan pembekuan, komposisi 
pengencer dan metode penambahan gliserol (gliserolisasi). 
Gliserol dapat langsung masuk kedalam sel menembus membran plasma karena 
larut dalam lemak, dapat mengubah secara fisik kristal- kristal es yang terbentuk menjadi 
lebih lembut dan juga ikut melindungi membran plasma sel. Tingkat pengeluaran air dari 
dalam sel yang optimal sewaktu pendinginan adalah tidak melebihi 65% akan 
menyebabkan terjadinya dehidrasi sel embrio (Supriatna dan Pasaribu, 1992). 
Gliserol dapat memberikan perlindungan pada spermatozoa tetapi juga dapat 
menyebakan kerusakan pada struktur spermatozoa selama proses sebelum pembekuan. 
Selanjutnya dijelaskan bahwa perlindungan yang efektif setelah kontak yang singkat 
antara spermatozoa dengan gliserol selama 0 sampai 5 menit telah ditunjukkan oleh De 
Matos dkk (1992) yang dilaporkan oleh Salamon dan Maxwell (1995). Gliserol paling 
baik ditambahkan kedalam semen pada suhu sekitar 0
o
C. 
2. Kuning Telur  
 Khasiat kuning telur dalam  memberikan perlindungan terhadap spermatozoa terletak pada 
lipoprotein dan lesitin yang dapat melapisi membran plasma sel sehingga terhindar dari 
pengaruh buruk kejutan dingin selama proses pengolahan semen (Toelihere, 1981).  
 Minimal pemakaian kuning telur sebanyak 5 % dari zat pengencer bila langsung 
digunakan, sedangkan bila akan disimpan pemakaian kuning telur maksimum 20 % dari 
zat pengencer. Sedangkan gliserol sebagai penghasil fruktosa dengan lebih sedikit asam 
laktat, dapat ditambahkan kedalam pengencer susu skim sampai 10 % (Toellihere, 1993). 
Kuning telur termasuk bahan krioprotektan ekstraseluler yaitu krioprotektan 
dengan molekul-molekul besar, yang tidak dapat menembus membrane sel (Supriatna dan 
Pasaribu, 1992). Kuning telur mengandung lechitine dan lipoprotein. Lechitine dan 
lipoprotein merupakan protein berberat molekul tinggi yang akan menyelubungi 
spermatozoa sehingga dapat mengurangi cold shock pada waktu pembekuan. Kuning telur 
terdiri atas 49% air, protein 16,5%, lemak 32% dan hidrat arang 1%. Lemak kuning telur 
terdiri atas gliserida 62%, phospolipid 33% dan kolesterol 5%. Phospolipid terdiri atas 
lechitine 73% dan cephalin 15% (Sudaryani, 2003). 
3. Susu Skim 
 Susu skim juga mengandung zat lipoprotein dan lesitin sehingga bisa digunakan dalam 
pengencer semen untuk melindungi spermatozoa dari pengaruh kejut dingin (cold shock) 
dan air susu juga mengandung enzim yang hancur pada waktu pemanasan dimana 
pemanasan air susu dia atas 80ºC akan melepaskan gugusan sulfhydril (-SH) yang 
berfungsi sebagai zat reduktif yang mengatur metabolism oksidatif sperma.   
Susu skim merupakan bagian yang tertinggal setelah susu diambil krimnya, 
mengandung dua zat makanan  kecuali  lemak dan vitamin yang  terlarut dalam lemak. 
Komposisi skim terdiri dari lemak 1,0%, protein  35,5g, karbohidrat 52g dan kalori 
362Kal. Susu skim yang ada dipasaran umumnya berbentuk bubuk yang melalui proses 
pengeringan dengan prosedur pengeringan yang berturut-turut adalah pemanasan 
pendahuluan, klasifikasi, pengentalan, standarisasi dan pengeringan (Chamberlain,  1989). 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
METODA PENELITIAN 
Waktu dan Tempat  
 Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Oktober sampai November 2013 di Laboratorium 
Ternak Potong Unit Ternak Kambing, Laboratorium Terpadu dan dilanjutkan di 
Laboratorium Semen Processing Unit Fakultas Peternakan Universitas Hasanuddin, 
Makassar.  
Materi Penelitian 
 Peralatan yang digunakan dalam  penelitian ini adalah tabung erlemeyer, gelas 
piala,tabung reaksi, rak tabung, pipet volume, pipet tetes, objek glass, deck glass, 
mikroskop, lemari pendingin, container dan vagina buatan. 
 Bahan yang digunakan dalam pelaksanaan pada penelitian ini yaitu: 1 ekor kambing 
jantan, kuning telur, gliserol, susu skim, aquades, tissu, kertas label, Nitrogen Cair, 
aluminium voil,  alkohol dan kertas lakmus. 
Rancangan Penelitian 
Penelitian ini dirancang dengan menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) 
yang terdiri dari 3 perlakuan dan  3 kali ulangan (penampungan semen) . Dengan susunan 
perlakuan  : 
R1 : Semen +  Susu Skim  
R2 : Semen + Susu Skim +  Kuning Telur 
R3 : Semen + Susu Skim + Gliserol 
Parameter Yang diukur 
a. Motilitas spermatozoa dihitung dengan cara setetes semen diletakkan pada objek 
glass kemudian ditutup dengan deck glass lalu diamati dibawah mikroskop dengan 
pembesaran 40 x 10. 
  Motilitas (%)= E Spermatozoa motil progresif  x 100% 
                                    E Spermatozoa yang teramati 
 b. Daya hidup spermatozoa dihitung dengan cara setetes eosin diletakkan pada 
ujung objek glass ditambah dengan setetes semen lalu diaduk perlahan sampai rata 
kemudian objek glass lain diambil untuk mengulas, setelah itu dikeringkan. Selanjutnya 
preparat ulas tersebut diamati dibawah mikroskop dengan pembesaran 40 x 10 sebanyak 
10 kali pandangan.Spermatozoa yang terhitung mati apabila berwarna merah sedangkan 
yang hidup jika tidak berwarna atau sedikit yang menyerap warna. 
Persentase hidup =      E Spermatozoa hidup            x 100% 
                E Spermatozoa yang dihitung 
 
Prosedur  Penelitian 
Prosedur penelitian terdiri dari beberapa tahapan dan diperlihatkan pada Gambar 1 
sebagai berikut: 
a. Penampungan Semen 
Penampungan semen dilakukan menggunakan vagina buatan, dua kali seminggu 
pada sore hari sebanyak satu ejakulat. Sebagai stimulasi seksual digunakan kambing 
betina pemancing. 
b. Evaluasi semen 
 Semen yang diperoleh dilakukan pemeriksaan secara makroskopis dan mikroskopis. 
Pemeriksaan makroskopis meliputi pemeriksaan volume (ml), konsistensi, pH, warna dan 
bau.Pemeriksaan mikroskopis meliputi motilitas konsentrasi dan daya hidup spermatozoa. 
c. Pengenceran 
 Semen yang telah di evaluasi kemudian dimasukkan kedalam pengencer yang telah di 
siapkan kemudian di tambahkan kuning telur dan gliserol sebagai anti cold shock. Semen 
diencerkan dengan larutan pengencer dengan derajat pengenceran dan konsentrsi yang 
ditentukan. 
d. Evaluasi makro  
 Semen disimpan pada suhu 5
o
C didalam kulkas. Selanjutnya akan diambil setiap akan 
diperiksa motilitas dan daya hidupnya dibawah mikroskop. 
e. Ekuilibrasi 
 Ekuilibrasi (waktu yang dibutuhkan oleh spermatozoa untuk menyusaikan diri dengan bahan 
pengencer), dilakukan dengan cara meletakkan straw yang telah tersusun dalam kaset dalam 
lemari es dengan suhu 5
o
C. Tahap ekulibrasi yakni proses adaptasi spermatozoa dengan 
pengencer yang mengandung anti cold shock. 
f. Pembekuan 
 Proses pembekuan dilakukan dengan cara straw yang telah diisi dengan semen kemudian di 
masukkan kedalam container tetapi sebelum di masukkan terlebih dahulu dilakukan 
penguapan diatas Nitrogen cair selama 15 menit.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Prosedur Penelitian 
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Analisa Data 
  Data yang diperoleh akan dianalisa berdasarkan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 
tiga kali perlakuan dan tiga kali ulangan. Apabilah perlakuan menunjukkan pengaruh nyata 
maka akan dilanjutkan dilanjutkan dengan uji Beda Nyata Terkecil (BNT)  (Gaspersz, 1994). 
 Model matematika untuk rancangan percobaan tersebut adalah sebagai berikut: Yij      = µ + 
τi+ ɛ ij 
Keterangan:  
 Yij = Variabel respon ( nilai pengamatan ) 
 µ = Nilai tengah umum ( rata- rata populasi ) pengamatan 
 τi = Pengaruh perlakuan motilitas dan daya hidup spermatozoa  
ɛ ij           = Pengaruh galat percobaan pada kambing PE ke – j yang 
                        memperoleh perlakuan ke-i 
i         = 1, 2,3 
j         = 1,2,3 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Karakteristik Semen Segar Kambing Peranakan Ettawa 
 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan melalui evaluasi semen segar, baik secara 
mikroskopis maupun secara makroskopis diperoleh rataan karakteristik semen segar 
Kambing Peranakan Ettawa, seperti disajikan pada Tabel 1. 
Tabel 1.Karakteristik Semen Segar kambing peranakan Ettawa yang Digunakan pada 
Penelitian 
 
Parameter      Nilai 
A. Makroskopis      
  Warna                krem       pH
                6,5 
  Konsistensi               kental 
  Volume                          1,8 
  Motilitas  
B. Mikroskopis 
  Gerak Massa     +++ 
  Konsentrasi (juta/ml)   1000 
 
Hasil penampungan semen selama penelitian diperoleh rataan volume semen segar 
1,8 ml per ejakulat, hal ini sesuai dengan standar  volume semen kambing yang berkisar 
antara 0,8 – 1,2 ml per ejakulat (Garner dan Hafez, 1980). Rataan derajat keasaman (pH) 
semen segar Kambing Peranakan Ettawa yang diamati adalah 6,5, hal ini sesuai dengan 
standar derajat keasaman semen kambing yang dapat diolah menjadi semen beku adalah 6,2 – 
7,2 (Hafez, 1987). 
Hasil evaluasi secara makroskopis terhadap warna, bau dan konsistensi semen segar 
kambing Peranakan Ettawa yang diamati menunjukkan rataan hasil penelitian yang sama 
dengan hasil pengamatan Evan dan Maxwell (1987), yang menyatakan bahwa warna semen 
segar pada kambing yang normal adalah putih susu sampai krem, baunya khas, dengan 
konsistensi atau derajat kekentalan dari encer sampai kental. 
Konsistensi semen berhubungan erat dengan warna semen, warna semen krem berarti 
konsistensinya kental, sedangkan bila warna semen krem keputihan sampai warna putih maka 
konsistensinya akan encer. Selanjutnya warna semen berkaitan erat dengan konsentrasi dan 
kelainan patalogis pada semen yang diamati. Semen yang berwarna putih kekuning- kuningan 
menunjukkan adanya pigmen riboflavin yang diturunkan secara genetik, warna semen krem 
kehijau- hijauan adanya kontaminasi miroba atau kotoran pada saat penampungan, dan warna 
kocoklat- coklatan ditimbulkan karena adanya dekomposisi darah yang berasal dari saluran 
reproduksi (Toelihere, 1985). 
Hasil pengamatan secara mikroskopis terhadap gerakan massa semen segar kambing 
Peranakan Ettawa yang diamati menunjukkan rataan gerakan massa +++, yang diperlihatkan 
dengan adanya gelombang awan hitam, gelap, tebal dan pergerakannya cepat, ini berarti 
bahwa semen tersebut memiliki pergerakan massa yang cukup baik diolah menjadi semen 
beku. Seperti dinyatakan Partodihardjo (1980), bahwa gerakan massa berhubungan erat 
dengan konsentrasi dan motilitas spermatozoa bila semen segar memiliki gerakan massa +++ 
artinya tingkat kepadatan spermatozoa tinggi, gelombang bergerak cepat, dandiperkirakan 
terdapaat 90% bahkan lebih spermatozoa yang aktif. 
Konsentrasi semen segar pada kambing Peranakan Ettawa yaitu 1000 juta/ml, hal ini 
menunjukkan bahwa semen tersebut berkualitas baik. Hal ini diperkuat dengan pendapat 
Toelihere (1981), bahwa semen dengan konsistensi krem mempunyai konsentrasi 1000 juta- 
2000 juta atau lebih sel spermatozoa per ml, suatu konsistensi seperti susu encer memilki 
konsentrasi 500- 600 juta sel spermatozoa per ml, semen cair yang berwarna atau sedikit 
kekeruhan konsentrasinya sekitar 100 juta sel spermatozoa per ml, dan yang jernih seperti air 
kurang dari 50 juta sel spermatozoa per ml. 
Rataan motilitas progresif sel spermatozoa pada semen kambing segar yang diamati 
berkisar antara 81- 85 %, hal ini lebih tinggi dari hasil pengamatan Garner dan Hafez (1980), 
yang menyatakan bahwa semen kambing yang baik memiliki persentase sperma motil antara 
60 – 80 %, dari angka tersebut memiliki tingkat fertilitas yang tinggi, dan semennya dapat 
diproses menjadi semen beku.  
B. Motilitas Spermatozoa 
 Spermatozoa dikatakan motil apabila spermatozoa tersebut bergerak kedepan. Motilitas 
atau daya gerak spermatozoa mempunyai peranan yang penting untuk keberhasilan 
fertilisasi (Widyastuti, 2001). Nugroho (2003) berpendapat bahwa motilitas atau daya 
gerak dapat dijadikan patokan dalam menilai kualitas  semen. 
 Gambar 2 menunjukan bahwa, selama pembekuan terlihat adanya penurunan pergerakan 
progresif (motilitas) spermatozoa. Hal ini diduga disebabkan oleh semakin bertambahnya 
jumlah spermatozoa yang rusak dan mati akibat suhu dingin, ketersediaan energi dalam 
bahan pengencer makin berkurang, semakin menuanya umur sperma dan meningkatnya 
tingkat keasamaan  (pH)  semen. 
 Rataan tingkat penurunan persentase pergerakan progresif spermatozoa pada tiap 
perlakuan tidak sama, dan terlihat bahwa semen dalam penambahan jenis anti cold shock 
belum memperlihatkan persentase pergerakan progresif diatas motilitas layak IB (diatas 40 
%). Motilitas spermatozoa dapat pada setiap penampungan  dilihat pada gambar 2:  
Gambar  2. 
Motilitas Spermatozoa Pada Setiap Penampungan 
Ket:     R1 = Susu Skim 
            R2 = Susu skim + Kuning telur 
            R3 = Susu skim +  Gliserol 
 
Hasil analisis ragam, menunjukkan adanya pengaruh (P<0,05) antara penambahan 
jenis anti cold shock terhadap motilitas spermatozoa pasca thawing. Berdasarkan Gambar 
2, nilai rataan motilitas spermatozoa pada perlakuan jenis anti cold shock, susu skim + 
kuning telur (R2) memberikan nilai paling tinggi sebesar 36,79 %. Hal ini disebakna 
karena  kuning telur mengandung zat- zat nutrisi yang dapat mempertahankan motilitas 
spermatozoa. Harper et al. (1980) menyatakan bahwa lesitin yang terdapat dalam kuning 
telur mengandung gliserol dan asam lemak seperti, lemak sederhana, juga mengandung 
asam fosfat dan kholin. Lesitin mempunyai fungsi strukturan dan metabolism pada 
membrane sperma, sedangkan lipoprotein berfungsi sebagai pengemban utama lipid 
plasma, karena sebagian lemak plasma terikat padanya. Gabungan lipida dan protein 
tersebut merupakan fungsi untuk mentransport lemak dalam medium terutama air seperti 
plasma semen. 
 Viswanath et al. (1992) menambahkan bahwa perlawanan efek cold shock ini mungkin 
disebabkan oleh eskrak kation dari kuning telur yang melekat pada membran plasma 
dengan demikian dapat melawan pengaruh mematikan dari kation- kation peptida dalam 
plasma semen. Selain itu Jones dan Martin (1973) menyatakan bahwa kuning telur 
mempunyai sifat penyangga tekanan osmotik sehingga sel spermatozoa lebih toleran 
terhadap pengencer hipotonik dan hipertonik. 
 Sedangkan pada R3 ( susu skim + gliserol) memiliki nilai dibawah R2 yaitu 26,99%. Hal 
ini disebabkan selain kuning telur mempunyai kandungan lebih lengkap yang dibutuhkan 
oleh spermatozoa dibandingkan gliserol juga disebakan karena jumlah penambahan 
gliserol yang ditambahkan kedalam pengencer berlebihan. Hal ini didukung oleh 
Purwaningsih (1994), menyatakan jumlah penambahan gliserol kedalam pengencer 
tergandung pada bahan pengencer yang digunakan untuk pembekuan semen dibatasi sifat 
toksiknya (Fahy, 1986).  
Salisbury dan Van Demark (1985), menyatakan bahwa penggunaan gliserol terbaik 
adalah 7 – 13% dari volume akhir pengencer, sedangkan menurut Salamon dan Maxwell 
(1995) konsentrasi gliserol yang paling umum digunakan adalah 6% sampai 8% akan 
tetapi menurut Colas (1975)  dosis gliserol optimum dalam pengencer semen kambing 
adalah 4% berbeda dengan hasil penelitian First et.al (1961),  yang menyatakan 
konsentrasi gliserol 6- 8 % adalah yang paling memuaskan. 
Pada R1 diperoleh nilai terendah yaitu 19,62 % hal ini disebabkan karena pada 
kandungan susu skim ini dapat menurunkan kualitas spermatozoa. Hal ini sesuai pendapat 
Salisbury dan Van Demark (1985), yang menyatakan Skim juga mengandung protein dan 
glukosa yang digunakan sebagai nutrisi bagi spermatozoa, akan tetapi di dalam protein 
susu mengandung albumin yang berupa lactenin, suatu zat anti streptococcus pada air susu 
dan dapat menurunkan kualitas sperma. Untuk menetralkan lactenin harus dipanaskan 
secara tidak langsung pada suhu 92 sampai 98 
0
C selama 10 menit. 
C. Persentase Hidup Spermatozoa 
Faktor- faktor  yang mempengaruhi daya tahan dari spermatozoa yaitu pengaruh 
pH, tekanan osmotik, pengaruh elektrolik, bahan- bahan elektrolik, pengaruh pengenceran, 
pengaruh suhu, pengaruh cahaya (Toilehere,1981). 
Perbedaan afinitas zat warna yang digunakan untuk melihat sel- sel spermatozoa 
antara yang mati dengan hidup digunakan untuk menghitung sperma hidup secara objektif. 
Pada saat semen segar dicampur dengan zat warna eosin 2%, sel- sel spermatozoa yang 
hidup tidak  atau sedikit sekali menyerap warna sedang sel- sel yang mati akan menyerap 
warna karena permeabilitas dinding sel meninggi sewaktu mati. Zat warna eosin akan 
mewarnai spermatozoa menjadi merah atau merah muda. Pewarna  eosin 2% terikat pada 
natrium dengan mekanisme pompa natrium akan terdorong keluar karena permeabilitas 
dinding sel meninggi sewaku mati, maka pompa natrium yang terdorong keluar akan 
berdifusi dengan membentuk warna merah pada kepala spermatozoa yang mati.  
Dari Gambar 3 terlihat bahwa pengaruh  pemberian pengencer susu skim dengan 
tris  kuning telur berpengaruh nyata (P<0.05)  terhadap persentase hidup  spermatozoa. 
Perlakuan  R2  memberikan persentase hidup  spermatozoa yang lebih baik dibanding  
dengan perlakuan R1 dan R3. Hal ini  diduga pada perlakuan R2  pemberian susu  skim 
dengan kuning telur yang ideal karena didalam pengencer tersebut terdapat zat- zat 
makanan yang banyak mengandung makanan yang banyak mengandung sumber energi 
yang banyak mengandung sumber energi dan unsur- unsur lain yang berfungsi  untuk 
mempertahankan  persentase hidup  spermatozoa yang disimpan selama  pembekuan. 
Persentase hidup  spermatozoa dapat pada setiap penampungan dilihat pada gambar 3. 
 
Gambar 3. Persentase hidup  spermatozoa pada setiap penampungan 
Ket:  R1 = Susu Skim 
         R2 = Susu skim + Kuning telur 
         R3 = Susu skim +  Gliserol 
 
Kondisi ini  diduga pada perlakuan R2 mempunyai kandungan penyangga yang 
terdapat dalam  pengencer, yang dapat menetralisir hasil  metabolisme seperti asam laktat 
sehingga  spermatozoa dapat bertahan hidup.  Kuning telur mempunyai komponen berupa 
lipoprotein dan lesitin yang dapat mempertahankan dan melindungi spermatozoa dari 
cekaman dingin. Kuning telur umumnya ditambahkan ke dalam pengencer semen sebagai 
sumber energi, agen protektif dan dapat memberikan efek sebagai penyangga terhadap 
sperma (Walson dan Martin, 1975 disitasi oleh Siswanto, 2006). Kuning telur mempunyai 
komponen berupa lipoprotein dan lesitin yang dapat mempertahankan dan melindungi 
spermatozoa dari cekaman dingin. Kuning telur juga mengandung glukosa, vitamin yang 
larut dalam air dan larut dalam lemak sehingga menguntungkan spermatozoa (Djanuar, 
1985).   
Persentase hidup spermatozoa lebih tinggi daripada motilitas, hal ini dikarenakan 
sperma yang hidup belum tentu dapat bergerak, namun sperma yang tidak bergerak 
terkadang masih hidup (Campbell et al. 2003). 
Rendahnya persentase hidup spermatozoa pada R3 (susu skim + gliserol)  diduga 
karena pengaruh toksik gliserol. Efek toksik ini akan memodifikasi struktur membrana 
plasma dan pada konsentrasi yang tinggi menghambat metabolism energi (McLaughlin et 
al. 1992). Gliserol juga dapat merusak struktur membran spermatozoa selama proses 
pembekuan, menyebabkan cekaman osmotic dan menimbulkan efek negatif  terhadap 
antibiotic didalam pengencer (Toelihere, 1985). Menurut Fahy (1986), penggunaan 
krioprotektan dalam pengencer untuk dalam pengencer untuk pembekuan harus 
memperhatikan sifat toksisnya yang berkaitan dengan komposisi pengencer, metode 
pencampuran, ekulibrasi, pendinginan dan pembekuan. 
Faktor lain yang menyebabkan rendahnya persentase hidup spermatozoa pasca 
thawing adalah akibat banyaknya asam laktat dari hasil metabolisme spermatozoa yang 
tidak dapat dioksidasi. Menumpuknya asam laktat ini mengakibatkan meningkatnya kadar 
keasaman larutan yang berakibat buruk bagi spermatozoa karena bersifat racun. 
Sedangkan nilai terendah diperoleh pada perlakuan R1 yaitu 21,48. Hal ini 
dikarenakan penggunaan susu skim pada bahan pengencer mengakibatkan peningkatan 
dalam menetralisir sisa metabolisme akibat aktifitas spermatozoa, sehingga banyak 
spermatozoa yang mati (Djanuar, 1985). Selain itu penggunaan waktu thawing yang sama 
tidak memberikan hasil persentase hidup yang berbeda. Menurut Witarsa (2001) 
menyatakan bahwa semakin lama waktu thawing maka tingkat kematian spermatozoa 
akan meningkat. 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
1. Penambahan kuning telur dan gliserol kedalam pengencer sebagai anti cold shock 
berpengaruh terhadap persentase hidup dan motilitas spermatozoa semen beku 
kambing Peranakan Ettawa  (PE) 
2. Motilitas dan persentase hidup semen beku kambing Peranakan Ettawa dengan 
penambahan jenis anti cold shock yaitu kuning telur memiliki kualitas lebih baik 
dibandinkan gliserol 
Saran  
 Pada penelitian selanjutnya disarankan untuk menggunakan bahan yang memiliki kualitas 
lebih baik dan memiliki harga yang relatif murah. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
DAFTAR PUSTAKA 
 
Aboagla.EM-E. and T.Terada,2004,Effect of egg yolk during the freezing step of 
cryopreservation on the viability of goat spermatozoa. Theriogenology 62:1160-1172 
 
Campbell, J. R., K. L. Campbell, and M. D. Kenealy. 2003. Artificial Insemination. In: Anim. 
Sci. 4th Ed. Mc Graw-Hill. New York. 
 
Chamberlain A,A. 1989. Milk Production In The Tropic. Long Man Group. England. 
 
Colas,G. 1975.Effect of initial freezing temperature addition of glycerol and dilution the 
survila and fertilizing ability of deep-frozen ram semen.J.Reprod.Fert.42:277-280. 
 
Ditjennak dan ASOHI.1991. Buku Statistik Peternakan. Direktorat Bina Program. 
Departemen Pertanian. Jakarta. 
 
Djanuar. 1985. Fisiologi Reproduksi dan Inseminasi Buatan pada Sapi. Gajah Mada 
University Press. Yogyakarta. 
 
Evans, G. and W.M.C. Maxwell. 1987. Salamons Artificial Insemination of Sheep and Goats. 
Butterworths. London 
 
Fahy GM. 1986. The relevance of cryoprotectant mtoxicity to cryobiology. Cryobiology, 23 : 
1- 13. 
 
First, N.L.H.A.Henneman, W.T.Magee and J.A.Williams, 1961. The Frozen Storage of Ram 
Spermatozoa. J. Anim. Sci.,20:74-78. 
 
Gaspersz, V. 1994. Metode Rancangan percobaan untuk Ilmu-ilmu Pertanian, ilmu Teknik 
dan Biologi. CV,Armico,bandung 
 
Hafez, E.S.E.1987. Reproduction  in Farbiger. Farm Animal.(Ed).Lea and Febiger. 
Philadelphia. 
 
Hafez, E.S.E. 1993. Reproduction In Farm Animals. Lea Febiger. Philadelphia 
 
Hafez, B. and E.S.E. Hafez 2000. Reproduction in Farm Animals. 7
th
 edition. Lippircott 
Williams and Wilkins. A Walter Kloer. Company. 
 
Harper, H.A.W.R. Victor and A.M.Peter.1980. Review of Phsiological Chemistry. 17
th
 Lange 
Medical Publ.Los Altus. California. 
 
Herdis, B. Purwantara,  I.G Putut. 1999. Integritas Spermatozoa kerbau Lumpur (Bubalus 
bubalis) pada Berbagai Metode Pembekuan Semen: Jurnal Ilmu ternak dan vetereiner. 
Nomor.1(4) 1999.7-12 
Jones RC, Martin ICA. 1973. The effects of dilution egg yolk and cooling to 50C on the 
ultrastructure of ram spermatozoa. J Reprod Fert 35:311- 320. 
 
Partodihardjo. 1980. Ilmu Reproduksi Hewan. Cetakan ketiga. Penerbit Mutiara Sumber 
Widya, Jakarta. pp. 499-556. 
 Parks JE, Graham JK.1992. Effects of  cryopreservervation procedures on sperm membranes. 
Theriogenelogy. 
 
Purwatiningsih, A. 1994. Pengaruh Taraf Gliserol dan Kuning Telur  Penyu Laut Terhadap 
Aktivitas Sperma Sapi Fries Holland Semen Beku Bentuk Straw. Skripsi. Fapet IPB. 
Bogor. 
 
Salamon, S. and W.M.C. Maxwell. 1995. FrozenStorage of Ram Semen. Procesing, 
freezing,thawing and fertility after cervicalinsemination. Anim. Reprod. Sci. 37: 85-99 
 
Salisbury, G.W. dan N.L. Vande Mark.1985. Fisiologi Reproduksi dan Inseminasi Buatan 
pada Sapi. Gajah Mada Universitas Press 
 
Sarwono,B.1996. beternak Kambing Unggul. Penebar Sawadaya, Jakarta. 
 
Satrsodihardjo, S.,dan Resnawati, H. 2003. Inseminasi Buatan Ayam Buras. Penerbit Penebar 
Swadaya, Jakarta 
 
Schub, H. 1988. Investigation to maximize the semen dilution of positive performance-tested 
bulls for artificial insemination.Thesis. Munich. 
 
Singh,M.P,A.K. Sinha, B.K.Singh, and R.L.Prasad.1992. Effect of cryoprotecstant on release 
of various enzymes of buck spermatozoa during freezing Theriogenology 45:405-316 
 
Sitorus,P. dan Triwulaningsih,E.2001.Performans kmabing Peranakan Ettawa.Buletin 
Lembaga PenelitianPeternakan,Bogor. 
 
Soenarjo,C.H.1995. Teknologi penampungan, Pemeriksaan, Pengenceran dab Penyimpanan 
Serta Evakuasi Semen Pada Ternak Kambing dan Domba. Departemen Pendidikan dan 
kebudayaan Universitas jenderal Sudirman. Fakultas peternakan, Purwokerto. 
 
Steinbach,J.and R.H.Foote,1967. Osmotic pressure and PH Effect on Surviud of Frozen of 
Liquid Spermatozoa.J.Dairy Sci.50:205 
 
Sudaryani, T. 2003. Kualitas Telur. Jakartat. Penebar Swadaya. 
 
Supriatna, I. dan F,H. Pasaribu. 1992. In Vitro Fertilisasi, Transfer Embrio dan Pembekuan 
Embrio. Pusat Antar Universitas, Institut Pertanian Bogor, Bogor  
Toelihere, M.R. 1981. Inseminasi Buatan Pada Ternak. Mutiara. Jakarta. 
 .              ,1985. Fisiologi Reproduksi Pada Ternak. Angkasa. Bandung 
                ,1993. Inseminasi Buatan Pada Ternak. Angkasa. Bandung 
Walson, P.F. and Martin, C.A. 1975. The Influences of same fractions of egg yolk on the 
survival of ram spermatozoa at 5oC. Reprod Fertil Dev 69:856-857. 
Witarsa. 2001. Evaluasi Semen. BIB Lembang. Bandung. 
 Viswanath, R.P. Shannon and B. Curson. 1992. Cationic Extracts of Egg Yolk and Their 
Effect on Motility, Survil and Fertilizing Ability of Bull Sperm. 
Anim.Reprodv.Sci.29:185-194. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
RIWAYAT HIDUP 
Sitti Zaidah dilahirkan pada tanggal 20 Maret 1991 di 
Malaysia. Penulis adalah anak pertama dari empat 
bersaudara dari pasangan Maidin dan Johra.  Pada tahun 
1997 penulis memulai pendidikan di Sekolah Dasar Negeri 
48 Garutu Enrekang dan tamat pada tahun 2003.  Pada tahun 
yang sama, penulis melanjutkan ke SMP NEG. 4 Temban 
Enrekang, tamat pada tahun 2006.  Kemudian penulis 
melanjutkan ke Sekolah Menengah Atas SPP Negeri 
Rappang/ SNAKMA tahun 2006 dan tamat pada tahun 2009. Pada tahun yang sama pula, 
penulis melanjutkan pendidikan ke Perguruan Tinggi Negeri dan lulus melalui Seleksi 
Nasional Perguruan Tinggi Negeri (SNPTN) di Jurusan Produksi Ternak, Program studi 
Produksi Ternak, Fakultas Peternakan, Universitas Hasanuddin, Makassar. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN I 
 
Motilitas Spermatozoa Kambing peranakan Ettawa (PE) 
 
 
   
Between-Subjects Factors 
  N 
PNGNCER R1 3 
R2 3 
R3 3 
 
 
Tests of Between-Subjects Effects 
Dependent Variable:NILAI     
Source 
Type III Sum 
of Squares Df Mean Square F Sig. 
Corrected 
Model 
444.970
a
 2 222.485 3.761 .087 
Intercept 6957.228 1 6957.228 117.611 .000 
PNGNCER 444.970 2 222.485 3.761 .087 
Error 354.926 6 59.154   
Total 7757.124 9    
Corrected Total 799.896 8    
a. R Squared = .556 (Adjusted R Squared = .408)   
 
Multiple Comparisons 
Dependent Variable:NILAI     
 (I) 
PN
GN
CE
R 
(J) 
PN
GN
CE
R 
Mean 
Difference 
(I-J) Std. Error Sig. 
95% Confidence Interval 
 
Lower 
Bound Upper Bound 
LSD R1 R2 -17.1667
*
 6.27983 .034 -32.5328 -1.8005 
R3 -7.3733 6.27983 .285 -22.7395 7.9928 
R2 R1 17.1667
*
 6.27983 .034 1.8005 32.5328 
R3 9.7933 6.27983 .170 -5.5728 25.1595 
R3 R1 7.3733 6.27983 .285 -7.9928 22.7395 
R2 -9.7933 6.27983 .170 -25.1595 5.5728 
Based on observed means. 
The error term is Mean Square(Error) = 
59.154. 
   
Descriptive Statistics 
Dependent Variable:NILAI  
PNGN
CE
R Mean 
Std. 
Deviation N 
R1 19.62 7.375 3 
R2 36.79 9.78 3 
R3 26.99 5.23 3 
Total 27.80 9.99 9 
Multiple Comparisons 
Dependent Variable:NILAI     
 (I) 
PN
GN
CE
R 
(J) 
PN
GN
CE
R 
Mean 
Difference 
(I-J) Std. Error Sig. 
95% Confidence Interval 
 
Lower 
Bound Upper Bound 
LSD R1 R2 -17.1667
*
 6.27983 .034 -32.5328 -1.8005 
R3 -7.3733 6.27983 .285 -22.7395 7.9928 
R2 R1 17.1667
*
 6.27983 .034 1.8005 32.5328 
R3 9.7933 6.27983 .170 -5.5728 25.1595 
R3 R1 7.3733 6.27983 .285 -7.9928 22.7395 
R2 -9.7933 6.27983 .170 -25.1595 5.5728 
*. The mean difference is significant at the .05 level.   
 
 
 
 
NILAI 
 PNGN
CE
R N 
Subset 
 
1 2 
Duncan
a
 R1 3 19.6233  
R3 3 26.9967 26.9967 
R2 3  36.7900 
Sig.  .285 .170 
Means for groups in homogeneous subsets are 
displayed. 
Based on observed means. 
The error term is Mean Square(Error) = 59.154. 
a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3.000. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN   II 
 
                   
  PEMBUATAN PENGENCER      HOMOGENKAN PENGENCER 
 
 
                      
PENAMPUNGAN SPERMA    FILLING CHILLING 
 
 
 
